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EDITORIAL

Bismillghirrahmanirrakim

Assalamuaiaikium wrowh,

Eomite Sskokah adalah saizh satu mstitust vang amar stramepis dulam dunia
pendidikan sesusi dengan Undang-undang MNomor 26 Tahun 2003 entang Sisien
Uondidivan Nasional vang menegaskan pada setiap leryang dan jenis serta jalur
pendidikan harus dibertuk Komite Sekolah, baik sckolab-sekolah o bawah Dinss
Pendidizan maupun di bawsh [epariemen Agema.

Majclis Pendidikon Daerph Provisst Nanggros Aceh Darussalam merupakan
sulah satu lembapa rionk fank daerah yang beketje unisk mengembangkan pendidikan
daerull mompanyat peran simiegls datam pemberdavaun anm ie Sekolah/Komite
Madiasal 7 seluruh Provinst Nangeroe Acch Darcssalam,

Lintuk makeud tersebut melalul Turnat Vol 5 No 2 tahup 2007 i drampiikan
sejumiah tulisar berkenaar dengan hal dimaksud & atas dan beberopa artikel lain yang
refevan, vang diadaptasi kembali dari makalah vang disankan dalam Hapat Kens MPD
ProvMNAD dan MPD Kab/Kota whun 2007, anikel-artike] tersebul adalah - Komie
Sekotab - Antira Clia dan Realita oleh : DR Basim Budimansyah, M5 Paran Komite
Seboish dalam Peminakatan Mulu Pendidikan oleh @ Prof Darwis ASoclaiman. Ma,
Pl Poran Komite  Scekolah @ Antere Haropan dan Tantangan oleh @ Drs.Musialz AR,
WAT: Masalah yane Dibadap: Komite Sckelsh i Aceh aleh : Drs.F Rusti Thrahisn:
Pendidikan Avak Menormt Perspekif Hudava dan Agwrpa oleh @ Prof DR Wan
Walidin, AK. MA: Pendidikan Acch Dalam Pemspeltif Hismris oleh @ DR.Msn
A hbuchsing Kerjzsemsa Sekolah. Yavasan, Masyarakal dan Pr‘n‘.’"[nmiz daiem Upaya
Moningkatkar Kualis Pendidikan Sekolah Menengah A oleh ; Jmam Effendi;
Resporr Lokt Terhadap UL Sisdiknas No, 20 whon 20600 olch o anJ"i"t Yakob: Hehekst
dar Tujuan Pendidikan tslem (Perspekiit Muhsmimad Chnhinl cien @ Saifullah, S A0
MoAe dar Rancangan Program Kerja 3MPD oleh : Tim MPD

Selamal mambaca,

Wissalamuabaihum wrowb.

FPumimpir Rodaksi

Prof DRI Warul Welhiing AK. MA



HAKIKAT DAN TUJUAN PENDIDIKAN ISLAM

(PERSPEKTIF MUHAMMAD QUTIIB)
Oleh: Saifullah, 5. Apg, M. A

Abstral

Tulisen ini membahas lentang hakikat dan ojuan pendidikan  |slam dalam
pandangan  Muhammad quthb, seorang pemikir lslam  kontemporer, yanz
menjelashan sonsep-konsep vang brillian 12otang perdididan. Bagi Mubammed
Outhb., Pendidikan |slam adalah pendidikan manusia seutvhaya, tidak dipisahkan
oleh satu aspek pun dad kudrat manusiz. Tujusn pendidikan Islzm adalah ontok
metioerluk kejujuran dan pengalbdian menusia banye sepada Allal seocata, vaila
untuk mengembangkan semua potensi yvang dimiliki sebagai keseimbangan antaza
inteleldusl dan kesadaran: fisik dan spiritesl moral dan aliiviac: pribadi dan
hubungan masyarkat dan alam. Deagan Dernikan, Pendidikan [slam berpusal pada
manusia seutuhnya tanpa dipisabkan oleh batas-hatas wilayah, res. lokasi dan
lain-lain,

Kata Kumct: Hakikat. Tujuan, pendidikan Islam. dan Muhammad Ourhb

A, Pendahuluan

‘Secara  ideal. pendidikan Islam  berusaha mengantarkan manusia
mencapai keseimbangan pribadi secara menveluruh, Hal ini dapat dilekukan
melalui latithan-latihan Kejiwaan, akal, pixiran, kecerdasan, perasaan ataupun
panca indera. Oleh karena itu, Para Pendidik Islam berusaha mengembangkan,
nelatih dan membimbing semuy aspek dalam kehidupan manusia yang meliputi
spiritual. intelektual, imajinasi. keilmiahan dan lain-lain. baik secara individu
alaupun kelompok serta senantiasy memberikan dorongan bagl kedinamisan
aspek-aspek di atas menuju kebatkan dan pencapatan kesempurnaan hidup baik
dalam hubungannya dengan Allah, dengan sesame manusic maupun dengan
alam sekitarnva (Al Ashrafl 19946 7

Berbicara tentang pemikirzn Pendidikar lslam dewasa ini, tidak hisa
teriepas  dari  kontribusi  pemikiran  vang dikedepankan oleh  seorang
Pakar/Pemikir Muslim yang kini menjadi guru besar di King Ahdul *Aziz
University. Arab Saudi. beliau adalah Muhammad Cuthb, Muhammad Quthb
merupakan salah seorang Pemikir muslim atau intelektual Muslim tingkat dunia
vang  cukup kesoher sast ini. Selain dikenal sebagal pakar Teologi, pakar
Pemikir Islam, beliau juga dikenal sebugai pemikir Pendidikan [slam.
Muhammad Quthb adalah adik kandung Savyed Quihb. keduanva merupakan
tokoh ikhwanul Mushmin di Mesir (Zzinab al-Ghazaly, 1993: 144} ia beesama
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dengan harisan intelektual lainnya seperti almarhum Muhammad al-Mubarak, Dr,
Sayid Hossein Nasr, Dr. Abdullah Zaid, Dr. Sayid Naquib al-Attas, Syeikh
Amad Lemu. Dr.Ghulam Nahi Sagib. Dr. Muhammad Saad al-Rasheed, Ismail
Raji al-Farugi dan tain-lain cukup cemas menyaksikan realitas pendidikan Isiam
vang berjalan selama ini (All Ashraf, 1989: a1},

Berdasarkan dari beberapa pokok pikiran di atas, maka penulis sangat
rertarik dan berminat untuk mengadakan studi secara mendalam (meneliti)
Pemikiran Pendidikan Islam dengsn Muhammad Quthb sebagat objek kajian
atama. Kemudian timbul pertanyaan, mengapa pemikiran Muhammad Cuthb
vang menjadi objek utama. Hal ini bukan berarti studi atas pemikiran
toxoh-tokoh lain tidak penting, akan tetapi sejauh pengamatan (sementara)
senulis, pemikiran Muhammad Quthb mempunyai corak dan karakieristik yang
distingtif dar partikular untuk dikaji pads saat ini. khususnya dalam rangka
menghadapi abad ke-21, vang sedang Kita jalani.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, permasalahan penelitian
vang ingin dikaji peneliti adalah Bagaimana Hakikat dan Tujwan Pendidikan
menuraf Mutiammad OQuthb, untuk mengetahui pemikiran beliau. maka vang
menjadi fukus pembahasan dafam tulisan ini adalah: Riwayal hidup dan
pendidizan Muhsmmad Quiab: Bogaimana hakikat dan tujuan pendidikan
Muhammad Cuthb: dan Implikas pemikirannva dalam dunia pendidikan dewasa
inL.

B. Riwavat Hidop dan Kuarya-Karya Muhammad Quthb

Muhammad Quthb lahir pada hun 1919, (Muhammad Anis Meatia, 1996
vivi di kote Assvout. Mesir dari keluarga yang amat shaleh dan laat beribadali.
Ayahnya bernama Al-Haj Quthb lbnw Ibrahim, seorang petani werhormat yang
relaiif kava dan komisaris Partai Nasional di Assyout. Muhammad Quthb
mampunya: empat orang saudara vaitu: Sayyid Quthb adalah anak sulung.
kemudiar Muhammad Quthb. Aminah Quthb, dan si bungsu Hamidah Quthb
(#ainab Al-Ghazaly, 1993: 144). Sayvid Quihb yang lahir 13 1ahun sebelum
Muhsmmad Quthb, atau tepatnya pada ahun 1906, didaulat sebagai founder
permikic Islam modern oleh Dunia lelam maupun Baral. teruiama berkat karya
monumental seliau Fi Zhilalil Qur-an (D1 Bawah Naungan Qur’an).

Salsh satu unsur penting yang umum dijadikan dasar pertimbangan dalam
mentiai bobot keilmuan seseorang, terutama masa-masa terakhir ini, ialah berapa
benyvak dan scjauhmana kualitas karya ilmiah vang telah dihasilkannya. Dilihat
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dari perspektil ini, agaknya Muhammad Quthb tergolong scbagai seorang
penulis yang produkiif, di samping seorang pernikir.

Herikut ini, penulis tampilkan sebagian dari karva-karva ilmiah
Muhammad Quthb, khususnya yang berkenaan dengan pembahasan ini, di
antaranya: 1}irazsaty Fie al-Nafsi al-Bashariyah. Dar Al-Shomg, Mesir
2)Al-Insan Baina al-Maddiyah wa al-Islam. Dar Al-Shurug, Mesir; 3)Ma’rakah
al-Tagalid, Dar al-Shurug Mesir, (1404 H/1984 M) 4)Fie al-Nalsi wa
al-Mujtama’. Dar al-Shurug, Beirut, (1393 H); 5)Hal Nahnu Muslimun, Dar
al-Shurug. Mesir; 6)Manhaj al-Tarbiyah al-Isiamivah, Dua Jilid, Dar al-Shurug.
Mesir, (1414 H/1993): T)Qubusat Min al-Rasul, Dar al-Shurug, Mesir; 8)The
Role of Religion in Education. Makalah pada Konferensi Dunia Pertama tentang
Pendidikan [slam, Mckkah, 1977; dan 9Yahiliyah al-Qami -al-I'syrina, Dar
Al-Shurug. Beirut. (1403 H/1983 M). Disamping itu, perlu juga dikemukakan
bahwa karya-karya ilmiah Muhammad Quthbk yang terschul di atas, telah
diterjemahkan kedalam berbagai bahasa Ingeris, Prancis, lerman, Urde, Persia,
dan Indonesia,

(_. Hakikat Pendidikau

Bagi Muhammad Cluthb. Pendidikan, Pendidikan Islam. pada hakikatnya
adalah Pendidikan manusia seutuhnya; akal dan hatinva. rohani dan jasmaninya:
akhlak dan kelerampilannva, serta segala aktivitasnya: baik berupa aktivitas
pribadi maupun hubungannya dengan masyarakat dan lingkungannya, vang
didasarkan pada nilai-nilai moral Islam (Muhammad Quthb. 1993: [8}). Dengan
demikian. Pendidikan Islam merupakan sualu proscs pembentukan individu
fanak didik) herdasarkan nilai-nilai moral [slam.

sedangkan proses pembentukan anak didik (subyek didik), menurut
Muhammad Chuthh, berlangsurng di tiga tempat: rumah, sekolah dan masyarakat.
Sebagaimana pernvatagnnya;

Crangtug, tenfu saja. merupakan panutan, seorang ibu, demikian puly
seorang avah, tidak bolel berdusta dihadapan seorang anak, schingga =i
anak fidas akan menvaksikan suatu kebohongan difiadapan matanve. Dari
sint ia akan membiasakan keivjuran karena kemataan vang ada didalam
feluarga. Kemudian 1a pergt ke sekolak., maka haik hapok maupun ibu pury
janganlah mendustainva. Ia keluar melibat masvarakal, meka ia akan
menemukan kejujuran sebagal suatu vealifas. Dengan sendirinva, ia akan
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tumbudy sebagai vrang fujur dan lidak mow berdusta, (Muhammad (uthb,
{905 315.3186).

Hampir senada dengan Muhammad Quthb, Yusul al-Qardhawi
metgatakan banwa: Hakikat Pendidikan Islam adalah Pendidikan manusia
sevtuhnya: akal dan hatinya, rohani dan jasmaninva. akhlak dan ketrampilannya.
Karena pendidikan Islam menyigpkan manusia untuk hidup, baik dalam keadaan
damai dan perang, dan menyiapkannys untuk menghadapi masyarakat dengan
segala kebatkan dan kejahatannya, manis dan pabitnya (Yusul al-Qardhawy,
1980 39). Seyved Hossein Nasr (1987: 123). memandang Pendidikan harus
memperdutikan  seluruh wujud - manusia, - laki-laki dan perempuan  yang
diupayakan untuk dididik. bukan hanya pikirannya saja melainkan selurub wujud
sang pribadiforanye wrscbul. Obch karena. fiu implikasi. dari pendidikan 1slam
bukan sekedar pengajaran atan penyampaicn pengerahuan. tetapi juga pelatihen
seluruh divl anak didik.

Sedangkan Abcunahman . al-Bam (1989, 32) menvimpulkan bahwa
pendidikan terdinl dari empat unsur, yaim: Pertama, menjaga den memelihara
firah sk menjuelang dewasy (baligh): kedua, mengembangkan seluruh potensi:
ketiga. mengarahkan seluruh Girsh dan potensi menuju kesempurnasn yang

-layak baginya: dan keempar. dileksanakan secara berrzhap., Maka dapa
disimpulkan habwa pondidikan adalah pengembangan seluruh potensi anak didik
secara bertahap menurut gjaren 1slam.

Dari penjelasan para pakar diatas, nampaknya Muhammad CQuthb,
al-Qardhawi, dan MNasr, disamping memperhatikan tentang pengembangan
manusia seotuhnys sents potensi vang dimilikinva. juga menekankan pada aspek
moral. Sedangkan Al-Bani lebih menekankan pada pengembangan potensi dan
fitrah vang dimiliki anak.

Dari beberapa pengertian tentang Pendidikan yang telah disebutkan
diatas, jelas memperlihatkan perhedsan antara pendidikan umum seperti Dewey
CF9642) “spcial continuiny of life . Durtkheim (1990: xii); “sarang sosial”
dengan pendidikan Islam. Perbedaannva dapat dibihat jika kita kembali kepada
szish sams pengertian pendidikan umum, yaitu bahwa ia adalah proses
pemindahan nilai-nilai warisan  budava dari sualu generasi ke generas
bertkutnya. Perbedaan tersebut adalah menyangkut teniang nilei-nilai vang
dipindahkan. Dalam pendidikan Islam nilai-nilai vang dipindahkan i berasa!
dari sumber-sumber nilai Islam: Al-Qurian. Sunnah, dan litihed para ulama
(kaum imvtelelwal} (Azyvumardi Azra, 1999: 36). Untuek mencapai nilzi-nilal
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tersebut. menurut Mubammad Quthb. harus mengadakan kontak yang lerus
menerus dengan Allah SWT. Karena hubungan vang terus menenis dengan Allsh
SWT pada hakikatnya merupakan Manhaj (sistem) pendidikan yang paling
lengkap (Muhammad Quthb, 1992: 34).

D). Tujuan Pendidikan

Manusia merupakan tokoh sentral di dalam al Qur'an. Olch karena itw,
pengetahuan kit tentang asal kejadian manusia ini amat penting artinys dalam
merumuskan tujuan pendidikan bagi manusia. Pertama. hakikat wujud manusia
adalah bahwa manusia ity makhiuk (ciprasn) Tuhan. Dalam al-Qur’an
disebutkan: “Dia (A llah) yang menciptakan manusia™ (Q.S. Al-Rahman:3). Dan
masih banyak ayat-aya: al-Qur'an yang menjelaskan tentang hakikal manusia,

Kedua, manusia adalah makhluk vang perkembangannya dipengaruhi
oleh pembawaan dan lingkungan. seperti dalam teori pendidikan lama vang
dikembanghkan di dunia Barat. yaitu: Naivisme, aliran yang mengatakan bahwa
perkembungan sescorang hanya dipengaruhi oleh pembawaan. Aliran ini
dipelopori  olch  Arthur  Schopenbauer (1768-1860). Scbagal lawannya
berkembang pula teori vany mengajarkan bahwa perkembangan SESC0rENg hanya
direntukan oleh lingkungannya fempirisme). Aliran ini dipelopori oleh John
FLocke (1632-1704). Sedangkan teori selanjutnya adalah konvergenyi. Menurut
feari ini bahwa perkembangan scseorang ditentukan oleh pembawazn  dan
lingkungan. Alirzn ini dipelopori oleh William Stern (1871-1938) (Mastuhu,
F9Q: 35-27).

Hakikal wujud manusia  yang  kesige. adalah  bahwa  dalam
perkembangannys, manusia itu cenderung beragama, Sceara garis hessr manusia
mempunyal dua kecenderungan, vaitu: kecenderungan menjadi orang baik dan
kecenderungan menjadi orang jalial, kecenderungan beragama lermasus ke
dalam kecenderungan menjadi haik

Muhammad Quthb {1979 S1). dalam hal ini, dengan tegas menvatakan
balwa hormat dan beribadah kepada Tuban merupakan sifar wajar manusia,
Al-"Aynayni (1980: 103) menyatakan bahwa. menurut al-Qur’an, manusia pads
hakikatnya adalah mempercayai adanys Tuhan yang satu, tewpi manusia
berkemampuan pula menjadi svirik dan jahat: beribadah kepada I'uhan adalah
fujuan wujud manusia.

g2 Herceraingn, Vol 5 No. 2 Met — Agusius 7007




Flukikal - wojud: manusia ¥ang feempdl, hahwa manusia itw -adatah
makhluk utuh yang terdiri dar jasmani. rohani danakal. Al-Qur’an menjelaskan.
hahwa manusia v memgpunsal aspek jasmani: ~Carilah kehidupan akhirat.
dengan apa vang dikarutizkan A Wah kepadamu dan karou tidak holeh metupakan
urusan  dumiawi”, - (Q.8. atLashashi?7) Maksudnva adatah -halshat  yang
diperiukan oleh jasmant. seperti makaran untuk dimakan denpan syarat dalam
makanan it halal dan suel, "Hal orang-ofang yang periman, makaniah olehma
zpa saja yang ada & bumi secara halal dan suci™. (Q.S. Al-Bzqarah:168)

Manusia mempurnyai aspek rohani: ini dapat difihat dalam firman Adtbal:
“Maka hila aku telsh menyempurnakan kejadiannya dan meniupkan kedalamnya:
roh-Ku. maka sujudlah kalian kepadanya (5. Al-Hijr:24)-Dan aspek akal, in
juza sudah jelas. sebagaimana disehutkan dalam al-Ouran : “Sesunggubnya
binatang (makhlizk) yang weburuk-burnknva disisi. Allah ialah orang-orang- yang

pekak dan tuli vang tidak mengert apa-upa pun”, 0+ S, at-anfeli22)

Derigan wial manisia memperolsh pengelahuan. Disamping ito akel juga
mempunyat daya untuk membedakan antara vang batk dan yang buruk. Akal
dalam istam adalah dava becpikir yang terdapat dalam jwa manusia, Dava
hepfikir ersebut yang disebut akal dikembangkan baik oleh wlama dalam bidang
agama, sepert teology, (nizaful dan Buksm. maopun oleh ulama dalam bidang
nengetahian ‘duniawi. yung secara idak lepgsung mempuayal peranan dan
penguruhnya terhadap perkembangan Yang pesat dari il pengetahuan RE]
sakmologi modern sekarang, 1engan kcata lain. berfikic dalam islam adalah
‘hndah. Karena dengan berfilr tersebut -dapat mengembangkan dimu yang
horguna bagi manusiy.

Berdasarkan aspek pokok manusia di atas, yaitu: jasmani. roban dan akal.
rchammad Quthb (1993 24) menyatakan balrwa manusia ierdin atas liga unsar
vang indegral, vaiu: jasmani. cobant. dan akal. Selanjutnya iz menyatakan bahwa
rah. akal dan sbuh ketiga-tiganya membentuk sate wujud yang utubh yang
disebus manusia, semuanya berinteraksi secary yinth darl kenyataan.

Berangkat Jail konsep Mau hakikat manusia menurut pandengan kstam
tersebus twjuen pendidikan dinumuskan. Muhammad Quthb, ketika berbicars
{eriiang lujuan peadidikan. menyalakan bahwa tujoan pendidikan iebih penting
dari pada sarana pendidikao. Sarana pendidikan pasti berubah dari masa ke masa.
dari venerasi ke generasi, bahkan dar satu wrmpa ke tempat vang lain. Akan
tetapl, teiuan pendidikan (ultimate am) idak berubah, sedanghkan  tujuzn
pendidikan yang khusus dapat berubah sesuat dengan kondis! tertentu. Namun
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bagian yang mendasar dalam tujuan pendidikan yang khusus tidak pemnah
berubah. Seperti wiemperkenalkan akidah fslam. dasar-dasarnya, asal-usul dan
lain sebagainya.

Muhammad (Quthb (1993: 13-14), dzlam merumuskan wjuan pendidikan
Islam, hanya berbicara tentang tujuan akhir (umum), vakni untuk membentuk
manusia vang baik/yang bertaqwa dan berihadah kepada Allah SWT (shaleh).
Rumusan tujuan Pendidikan Islam menurutnva, diambil dari ajaran lsiam,
sehagaimana firman Allsh: “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia kecuali
supaya mereka beribadah kepada-Ku™. (LS. al-Dzarivat:36) Dalam ayat yang
lain Allah berfirman: “Sungguh yvang paling mulia diantara kalian disisi Allah
adalah yang paling tagwa™. (.S, al-Hujarat: 13)

Tetapi ibadah dalam avat diatss, menurut Muhammad Quthb, tdak
terbatas hanyas pada tata cara peribadatan vang telah ditentukan, melainkan
mempunyai makna yang lebih menyeluruh dan luas sekali, meliputi seluruh
aktivitas dan bidang kehidupan dan mencakup selurvh perbuatan. karsa, dan rasa
manusii.

Senada dengarn pernvataan Muhammad Quthb, Sved Muhammad
2l-Naquib al-Asas (1984: 54), merumuskan tujuan alhir pendidikan Islam secara
singkat dan padat. vaitu untak menghasilkan rmanusia vang baik. al-Abrasyi
(1974 15) menghendaki twjuan akhir pendidikan Islam adalah manusia yang
berakhlak mulia, Demikian juga halnva dengan Munir Mursvi (1977 1)
menyatakan bahwa tujuan akhir pendidikan Islam adalah manusia sempurna.

ladi untuk mencapal Wwjuar pendidikan tersebur. tentunye ditruluhkan
pendidikan yang baik. vakni pendidikan manusia seutuhnya vang tidak saja
memperhatikan aspek rohani tetapi juga jasmani dan akal. tidak kanya
theoseniris tetapi juga aniroposentris dan scientific, Dengan kara lain adalah
pendidikan yang meletskkan landasan kescimbangan dar kescrasian dari seluruh
aspek kehidupan manusia, Dengan memandang bahwa tidak ada dikotomi antara
ilmu Agama dengan ilmu Umum,

E. Ke Arah Pengembangan Umu Pendidikan Islam
2. Paradigma Baru lImu Pendidikan Tslam

Munawir Sadzali, secbagaimana dikutip uleh A, Maiik Fadjar (1999
27-30). mengatakan bahwa dikalangan kaum muslimin ada empat pendapat vang
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sering menimmbulkan kontrovers:, yaitu: Faptume, 1slam sehagzi agama terakhir
dan penvempurna — dari agama-agama wahyu sebelumoya - adalah agama yang
gjarannya mencakup scgala aspek kehidupan umat manusiz. Menurut kalangan
ini. hahwa islam mengatur permasatahan-permasalahan keeil; sepernti bagaimana
adah dan tata cara masok kamar kecil. pendek kata Islsm mengaiur sepala
persoaian hidup dan kehidupan. termasuk didalammya masalah pendidikan.
Kelompok ini biasanya dijuluki.dengan kelompok “universalis” hersikap lebih
recdikal dan dalam memahami lslam, umumnya lebih skripturalis,

Karena itu, menurut kelompok ini pendidikan lstam harus merujuk pada
pendidikan sebagaimana yang secars sasiologis dicontohkan eleh Rasulullah dan
generasi sahabatnya. Pendidikan adalah pendidikan vang mengajarkan agama
Istam. laki-luki dan perempuan dipisahkan dun berpakaian khas.

Kedua, berpendapat bahwa Islam henya mengatuor hubungan manusia
dengan Tuhannva Mengajak manusia kembali kepada kehidupan mulia dengan
meajurivng tinggt budi pekerd luhur. Sedangkan urusan-urusan keduntasn.
termasuk pendidikan, manusia.diberikan hak otonomi unluk mengaiurmiys
berdasarkan kemampuan akal budi yang diberikan kepade manusia. kKelompok
ini berpendapat. pendidikan Islam ity Udak ada, melainkan yang ada adalah
nendidikan Islami. -

Pandidikan menurat kelompok ini secara epistemologi berada dalam
Lawasun vang behas nilai, tidak mempunyai konieks dengea [slam. {slam hanya
menempatt kawasan aksiologis. nitar-nilai etis dalam. pemanfaatan dan berada
diluar strubiur ilmu pendidikan. Karena itu, yang disebut pendidikan Istam
adaiab pendidikan vang secara fungsional mampu mengemban mist Islam. baik
vane dikelola aieh kaumn mushimin maupun yang bukan.

Keriga. Istam bukanlah sebuah sistem kehidupan vang praksis dar baku.
sielninkan sebuah sistern nilai dan nomma (perintah dan lasangan} yang secars
dinamis harus dipahami dan- diterjemahkan berdasarkan —selfing sosial dan
dimensi ruang dan wakiu tertenty, Karena itu, secars praksis, dalam Islam tidak
erdepat sistem ckonomi, politik, pendidikan dan lain sehagainya sccara tersurat
dan baku. Aken tetapi, manusia — dalam hal ini umat Islam yang teiah diberi
amanah sebagai khalijah dimuka bumi — dipermtabRan untuk membangun
sehuah sistem  kehidupan praksis dalam segala aspeknya dalam rangka
menzamatkan nilal dan norma lslam datam kehidupan nyata, jadi. dalam lslam
hasya terdapat pilar-pilar peyangga tegaknya sislem pendidikan [slam. seperti
tliid schagai dasar pendidikan, konsep mapusia yang melahirkan  yang
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memberi arah tentang tujuan pendidikan, serta konsep lentan g ilmu yang
merupakan isi dar proses pendidikan. Karena itu, tegaknya sistem pendidikan
merupakan kawasan ijithadi, dan dibangun berdasarkan nilai-nilai Islam Ladi,

Dengan katy lain. Islam (Pendidikan dalam hal ini). lanya menvediakan
bahan baku, sedangkan untuk menjadi sebuah sistem yang aperasional, manusia
diberikan kebebasan untuk membangun dan menerjemahkan. Karenan ya, tidak
ada pendidikan Islam vang baku, melainkan manusia dirangsang  uniuk
menciptakan sistem pendidikan yang paling idcal.

Kelompok ini biasanya dipelopori oleh kalangan cendekiawan VAN
secara intelektual mampu menzngkap “ide moral™ atay “hikmah” diturunkannyva
Islam. Islam adalah pedoman hidup universal (sesuai dengan fitral Irrnusia),
crernal (abadi), dan kosmopolit (lengkap dan mendorang urntuk berperadaban).

Dan keempal, Islam itu adalah petunjuk hidup yang menghidupkan. Islam
lidak memberikan petunjuk terhadap semua aspek kehidupan manusia yang
bersifat baku dan operzsional. Karena hal ini akan mematikan kreativitas dan
memasang kebebasan manusia. Yang diberikan petunjuk secara rinci dai
operasional oleh Islam hanyalah hal-hal tertentu yang diangeap khusus, krusial.
dar memang tidak memerlukan kreativitas pemikiran manusia. Seperti masalah
ibadah Mahdhak dan beberapa hal vang herhubungan dengan keluarga, masalah
parkawinan dan waris,

Sedangkan masalah-masalah yang menyangkut hajat orang banvak, Islam
hanya memberikan petunjuk umum. baik berupa nilai etik. postulat atau sksioma
maupun hipotesis sejarah. Karena itu. seperii masalah skohomi politik can
pendidikan. Islam hanyz memberikan petunjuk sebapai asas. tujuan dan
nilai-nilai etis berkenaah dengan operasicnalisesi bidang-bidang tersebut,

Keempal pendapat tersebut. sehenarva tidak ada vang paling benar,
sefingga yang saw menyalahkan yang lain. Karena persoalan pemahaman
sebenarnya bersifat “relatif” kebenarannya. Sedangkan Kkebenaran absolut
hanyalah Islam it sendiri. Akan terapi. dalam kaitannva dengan persoalan hidup
dan kehidupan ini. pendapat ketige dan keempat lebih mendekati kepada
prinsip-prinsip ajaran Islam. antara lain memudabkan dan mendorong kepada
kemajuan.

Menurut Muhammad Quthh, Pendidikan lslam  adalah pendidikan
manusia scutuhnya, dengan referensi pada nilai-nila’ Islam. “ide moral”.
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“hikmah™ atau “ibrah” (Muhammad Quihb, 1996:11). Judi, bisa sangat luas.
mencakup segala aktivitas manusia yang bersangkutan dengan budava dan
peradaban, tetapi hisa juga sangat sempit vang hanya mencakup-satu disiplin
ilmu vang disebut fmu Pendidikan Isiam, salah satn cabang pengetahuan yang
lermasuk hidang kemanusiaan.

Berkaitan dengan keempat paradigma diatas. Muhammad Quthb, lebih
condong kepada pendapai yang ketiga dan keempat Karena itu, Pendidikan
Islam harus ditatsir sesuai dengan seifing sosial dan dimensi ruang dan waktu
tertentu dengan berpedoman kepada nilai-nilai Islam (Al-Qur'an dan lHadist).
Jadi, tegaknva sistem pendidikan merupakan kawasan -- dengan memakai istilah
Muhammad Quthb — ijribad basveri yang mungkin sazlab dan mungkin benar,
Sekalipun begitu, orientasi penafsiran dan pemahaman ini memiliki tingkat
acurasi dan kedekatan kebenaran vang jauh lebih baik kebenarannya daripada
penalsiran dan pemahaman yang hanya hersandar pada hawa nafsv

Dari penjelasan tersebut, nampaknya makna pendidikan ity sedemikian
luas, sehingga - menurit Noeng Muhadjir - perfu kiranya ada klarifikasi konsep
perdidikan Islami dan ilmu pendidikan Islam. Membangun paradigma
Pendidikan Islam adalah membangun sistem ilmu pengetahuan yang Islami,
vang dipakai untuk menyajikan pengetshuan, ilmu dan teknologi. Sejak
Pendidikan Dasar sampai Perguruan Tinggi. Sedangkan ilmu pendidikan Islam
vang Islami adalah disiplin ilmu pendidikan yang diorientasikan pada nilai-nilai
moral Istam. llmu Pendidikan Islami sebagal tuwaran aliernatif yang unggul
kompetitif terhadap disiplin ilmu pendidikan yang mengpunakan landasan moral
lain (Noeng Muhadjir. 1996: 30-31).

Karena itu. ilmu Pendidiken Islam merupskan parsdigma  ilmu
pengetahuan atau disiplin ilmu yang membahas masalah-masalah Pendidikan —
Tentunva berdasarkan pada kawasan jrihad basvari — yang berdasarkan pada
Islam (Al-Quran, hadist maupun pemikiran;. llmu pendidikan lslam,
bermantaat untuk memperoleh gambaran tentang pola pikir dan berbuar dalam
prases pelaksanaan pendidikan Islam. a merupakan kerangka berfikir teoritis
sistematis vang mengardung konsep-konsep ilmiah tentang kependidikan Islam.
disamping konscp-kensep aplikatif operasionsimya dulam masyarakat dan
lingkungan sekitarnva. Kemudian timbul pertanyaan. apakah pendidikan Islam
itu dapat disebut sebagai suaiy disipiin ilmu yang benar-benar mandiri.
memenuhi svarat-svarat ilmiah dan ketlmuan.

Persvaraian yang hurus dipenuhi oleh pendidikan Islam jika ingin
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menampitkan diri sebagai suatu disiplin ilmu, setidak-tidak harus memenuhi tiga
syarat, yaitu: memiliki obyek stwdi  vang eksplisit dari disiplin lain, mermliki
struktur atau sistematika yang juga eksplisit dari digiplin lain, dan memiliki
metodologi penyeimbangan. Karena, sifat ilmu pendidikan menekankan pada
penerapan empirik. ilmu pendidikan sebagaimana ilmu-ilmu empirik lainnyva.
menuntul adanya syarat keempat, vaitu: evidensi empirik,

Dengan kata lain, ilmu  Pendidikan Islam dalam teori-teorinya
mengandung konforminas (kesesuaian) pandangan dengan teori-teori dalamn
ilmu Pedagogik terutama yang menyvangkut anak didik, pendidik, alat-alat dan
lingkungan sekitar serta cita-cita. Sehingga jelas nampak bahwa dalam teor;
kependidikan Islam terkandung nilai-nilai ilmiah Pedagogis yvang absah dalam
dunia ilmu pengetahuan. khususnya dalam dunia ilmu pendidikan (H.M. Arifin.
1996: 14),

Perlu mendapat perhatian yang serius - khususnya orang vang peduli
terhadap pendidikan Islam - bahwa kehadiran ilmu Pendidikan Islam masih
dalam proses pengembangan, baik melalui pendekatan empirik-kualitaul
maupun melalui pendekatan kualitati©normatif. Selain memiliki dasar orientasi
norma dan tujuan. ilmu Pendidikan Islam memiliki komponen sistem yang sama
rumitnya dengan kompenen sistem pendidikan pada umumnya. Pendidikan
[slam  memiliki nilai-nilai vang proses transformasi  kultum va bersifar
kesemestaan (universaling. Oleh karena itu, pengembangan hukum umum dan
paradigma harus dapat diuji, baik secara empirik maupun secara kualitatit (Jusuf
Amir Faisal 1995 100-101).

Mukammad Quthb (1996:107. dalam hal ini. menjelaskan bahwa
parudigma ilmu. termasuk ilmu pendidikan Islam, adalah suatu kerangka teoritis
berupa konsep, teknis, proses dan prosedur vang diBangun oleh para Mujtahid
pendidikan Islam. Berdasarkan nilai-nilai Islam (al-Qurian dan Hadist Nahi)
vengan memakai “lensa” ijrihod hasyard (observasi). Karena itu. tegzknvya sistem
pendidikan merupaken kawaszn ijihad, vang memerlukan revisi dan perbaikan
sesual dengan tuntutan zaman. Sedangkan ohservasi vang lebth benar adalah
observasi yvang dipandu olch walivu.

Lebih lanjut Muhammad Quthb menjelaskan. bahwa menafsirkan realitss
duma (termasuk bidang Pendidikan) dengan referensi al-Qur’an dan Hadist Nabi
adalah ftihad basyeri vang mungkin salah dan mungkin benar seperti halnva
iitihad seorang fugih dalam mengistimbath hukum Islam dari al-Quelan dan
Hadist Nabi. Sekalipun begitu. orientasi penafsiran dan pemahaman ini memiliki
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tingkal akurasi dan kedekatan kebenaran yang jaub lekih baik kebenerannya
daripada penafsiran/ pemahaman yang hanya bersandar pada hawa nafsu.

Dalamr kaitannya dengan. Pendidikan, Islam hanyva menvediakan. bahan
baku (al-Qur’an dan Hadist Nabi), sedangkan untuk menjadi sebuah sisten yang
operasional, manusia diberi kebebasan untuk memformulasi, membangun dan
menerjemabkannya. Karena - itu tidak ada pendidikan Islam vang baku,
melainkan manusia dirangsang untuk menciptakan sistem pendidikan yang ideal.
dan dibangun berdasarkan nilai-nilai Islam {al-Cjur’an dan Hadist Nabi). karena
itu yakin bahwa keduanya merupakan sumber kebijakan terlinggi bagi manusia.,

b. Pendekatan Multidisipliner dalam Hime Pendidikan slam

-Menunn- Imam Bamadib (1996: 8), ada dua pendekatan yang dazpat
dikemukakan dalam hubungan int, yailu: Pendekalan tertutup dan pendekatan
terbuka. Pendekaman Pertama. -adalah apzhila pendidikan dengan segala
masalahnya dipandang hal ikhwal rumah tangga sendiri. Sedangkan pendekutan
kedua adalah pendidikan dengan segala masalahnye sebagai hal ikhwal vang
tidak semata merupakan urusan rumzgh tangga sendiri, melainkan dipandang
sebagai hal-hal vang kontektual terhadap hidang-bidang atau lingkungan vang
relevan, :

Mengingat Pendidikan Islam sebugai ilmu wmpicik yang memeriukan
rekonstruksi dan reformulasi sesuai dengan perkembangan dan tuntitan zaman
Maka dalam hal ini, lebih tepat didekati dengan menggunakan pendekatan vang
kedua, yaitu pendekatan terbuka. Oleh karena itu, pendidikan Tsiam menjadi ilmu
vang benar-benar komprehensifl

Salah satu jenis pengembangun ilmu dengan pendekatan terbuka adalah
pendekatan  mudtidisipliner, yaitu mengembangkan suate disiplin ilmu (ilmu
Pendidikan Islam) dengan memanfaatkan bantuan thop-thou lain, seperti
susiologi, psikologi. hukum, filsaful, ekonomi, scjaeah, ilma kalam dan lain
sehagainya.

Dengan diperkenalkan pendekatan inl, orang dari berbagai keahlian
hekerja sama mengadakan penelitian, atau eksperimentasi yang hasilnya dapat
diintegrasikan sebagai hasil sualu proyek besar. Bersatunva berbagai- ahli
tersehit dengsn sendirinya akan-iebih mengembangkan kesatusn fungsionsl
unit-unit disiplin Jmu. -
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Dengan demikian, para ahli ilmu pengctshusn dan ilmu keislaman
mempunyai cara. tehnik, dan peralatannya masing-masing dalam mengumati
perileku atau aktivitas manusia yang berkenaan dengan pendidikan. |lmu
sosiologi misalnya menyoroti dari sudut posisi manusia yang membawanya
kepada perilaku tersebut, sejarah menyoroti tentang proses terjadinyva perilaku
tersebul, dan antropologi mengamati tentang terbentuknya pole-pola perilaku
tersebul dalam tatanan nilai yang dianut dalam kehidupan manusii, Tetapi
aklivitas manusia dalam pendidikan merupakan sasaran yang sangal perlu
didekati terlebih dahulu.

Noeng Muhadjir (1999: 204) membedakan pendekatan multidisipliner
dengan pendekatan interdisipliner. Titik talak pendekatan vang pertama adelah
pada disiplin tertentu, dalam hal ini pendidikan Islam. Hasil studi disiplin lain
dimanfaatkan olch disiplin tertentu tersebut. Dengan demikian, produk studi
pendekatan multidisipliner adalah produk  suat disiplin ilmu tertentu.
Sedangkan pendekatan inlerdisipliner merupakan ussha studi bersama dari
berbagai disiplin ilmu, sehingga produknyapun merupakan produk interdisiplin.
Misalnya, produk kerja seorang dokter atau produk kerja seorang guru agama
Islam adalah merupakan produk multidisipliner.

Selanjutnya Noeng Muhadjir menjelaskan, bahwa hasil studi suatu
disiplin ilmu dapat dimanfaatkan bila memenuhi empat Lriteria berikut ini, yaitu:
validitas, relevansi, integritas dan operasionalisasi. Bila tidak memenuhi kriteria
rersebul, maka harus ditinggalkan,

Muhammad Quthb sebagai seorang pemikir Muslim modern dalam
mengkonstruk pemikirannya tentang pendidikan islam teritu saja sangat banyak
sexali memanfaatkan pendekatan multidisipliner ini. Dalam beberapa tulisannya,
seperti dalam bukunya Manhaj al-Turbiyvah al-fslamiyah, Muhammad Quthb
menyoroli masalah-masalah pendidikan Islam dengan memakai  kacarnuta
psikologi, teologi dan sejarsh. Dalam makalahnya pada konlerensi pertama
lentang Pendidikan Islam di Mekkah The Role of Religion in Education, ia
menyoroti pendidikan dengan memakal pendekatan Teologis. Bukunya £7
al-Nafsi wa al-Muwitama’ beliau memakai telash psikologi, sosiologi. dan
historis.

Dengan menggunakan Telaah Multidisipliner ini. berarti ilmu pendidikan
Islam saling berdialog dan saling menvapa dengan disiplin-disiplin ilmu lain,
sehingga lahirlah disiplin-disiplin baru seperti: Sejarah Pendidikan Islam,
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Filsafut Pendidikan Islam, P‘Hkiﬂﬂal Pendidikan Islam, Sosiclogi Pendidikan
isiam dan lain sebagainya. LR

F. Kesimpulan

. Pendidikan Islam dazlam. pandangan -Muhammad - Quthb adalah
pendidikan manusia seutuhnya; ‘akal dan. hatinya, rohani dan. [asmaninya
akhlak dan keterampilannya, sera scgala aktivitasnya; baik berupa aktivitas
pribadi miavpun hubungan. dengan. masyarakat dan hingkungannya berdasarkan -
nilgioniiai moral Islam. Jadi, Pendidikan lslam adalah proses pembentukan
individu {anak ch:imhubvek didik) berdasarkan-niiai-niiai moral |slam.

Tujuan ["enf!::llic an lslam mcnuful perSp-E'ktlT Muhammad Quthb adalah
untuk mencelak/membentuk inssn-insan shalel vang dengan tulus menyembah
dan beribadah kepada Allsh. [badah yang dimaksudkan adalsh ticak harya
herupa ihadah -ritual semata; tetapi meliputi seluruh aspek kehidupan manusia. .
Tujuan ini merupakan tujusn akbir (witimare aim) pendidikan yang bersiful
umum dan bertaku hagi selurub umat magusia, Sedanckan Wwjuan khusus,
PETHMUSAnNYS tergam:mg ;mda s::tt*&p mMasing-masing dacrah asalkan ssensin ¥
tidak beruhdh

’-rir:;ngci al sistern p\,mi d kan lslam. Muhammad Quthb banvak memiliki
persamasn demgan para’ pemikir Muslim lainnya, seperts Syed Muharmmad. al-
Naguib al-Attas. Sistem Pendidikan Islam adalah mengacy pada manusia
Karena salah sstu prinsip sistemn pendidikan Islam adalsh keharusan untuk
mengeunakan ' pendekatan . vang. menyelurub terhadap: manusia. Jadi. sistem
Pendidikan 1slam betlaku bagi seluruh ummat manusia, tdak hanya padz suatu
dacrab alay negara sajs

Muhammad Quthb tidak memandang babwa tradisi ketlmuan Istam-
vang terbaik,-dan Darat sehaliknyg, t¢tapi antare Barat dan Timur (Islem)
adatan dua hal vang saling melengkapi.
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